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ABSTRAK 
 

Abstract: Making handicrafts is an alternative in reducing waste. waste management is 

very important for the environment because we can see that there is a lot of scattered 

garbage in the environment that causes damage to nature. This research activity aims to 

increase student awareness in protecting nature and increase knowledge about art. One 

of the benefits of this research activity is to reduce global warming. In this study the 

quantitative methods was used, while the implementation methode used the 

socialization method. the results of the research on student creativity in utilizing waste 

paper as a medium of learning and knowledge can produce new works and so students 

can discover new things from activities that use waste that have artisties value and can 

increase studen creativity. 

 
Abstrak: Membuat kerajinan tangan merupakan salah satu alternatif dalam 
mengurangi limbah sampah. Pengelolaan limbah sampah sangatlah penting untuk 
lingkungan Karena dapat kita lihat dilingkungan sekitar banyak sampah yang 

berserakan yang mengakibatkan kerusakan alam. kegiatan penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga alam dan menambah pengetahuan 
tentang seni. Manfaat dari kegiatan penelitian ini salah satunya yaitu mengurangi dapat 
global warming. Dalam penelitian ini menggunkan metode kualitatif sedangkan metode 
pelaksanaan mengunakan metode sosialisasi. Hasil dari penelitian Kreatifitas siswa 
dalam memanfaatkan limbah kertas sebagai media pembelajaran dan pengetahuan 

dapat menghasilkan karya yang baru serta dengan begitu siswa dapat menemukan hal- 
hal baru dari kegiatan memanfaatkan limbah yang memiliki nilai kesenian dan dapat 
meningkatkan kreativitas siswa. 
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PENDAHULUAN 

Undang-undang tentang pengelolahan sampah nomer 18 tahun 2008 yang berisi tentang sampah merupakan sisa-sisa 

barang kegiatan sehari-hari manusia.  Oleh sebab itu kita sering menjumpai sampah di daerah sekitar  kita salah satunya 

merupakan sampah kertas minyak. Menurut kbbi kertas minyak merupakan kertas yang bisa menahan minyak serta air karena 

kerta minyak memiliki kelebihan bisa menahan minyak dan air serta banyak masyarakat yang menggunakannya. Kertas minyak 

juga merupakan limbah anorganik yang bukan tercipta dari organisme hidup melainkan dari campur tangan manusia.(Los, n.d.). 

Kertas minyak juga merupakan salah satu benda yang di butuhkan dalam kehidupan sehari-hari terutama bagi pedagang 

makan karena sebagai alat untuk membungkus suatu makan. Limbah kertas termasuk limbah anorganik dimana kertas-kertas yang 

tersisa setelah digunakan akan terbuang sehingga akan menambah limbah anorganik. (Maf’ulah Syarifatul 2021:24) menjelaskan 

bahwa limbah an rganik merupakan limbah sampah yang tidak bisa membusuk oleh karena itu membutuhkan penangan khusus dalam 

pengelolaannya. Telah diketahui bahwa sampah anorganik yang sudah tertumpuk didalam tanah memilik proses waktu 
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500-1000 tahun dalam proses pengurainya (Azizah dkk, 2022). Padahal sampah kertas yang menumpuk itu bisa digunakan 

menjadi sebuah kerajinan yang dapat menghasilkan nilai seni dan karya yang indah.(Rokilah, 2022). 

Kebutuhan tersebut menimbulkan masalah sampah jika tidak bisa dikelola dengan benar akan menyebabkan 

pencemaran lingkungan (Nurjanah, 2020). Data kementerian lingkungan hidup dan kehutan (khlk) menyatakan bahwa pada 

bulan febuari 2019 indonesia dapat menghasilkan paling sedikit yaitu 64 juta ton sampah. Setiap tahun yang dimana salah satu 

sampahnya merupakan limbah kertas. Ironisnya pada tahun 2050 dapat diperkirakan angka kasus sampah akan berlipat dua kali 

jika tingkat kesadaran dalam menjaga alam masih kurang. Seperti yang sudah kita lihat disekitar lingkungan yang sangat jelas 

dari bencana banjir yang factor utamanya karena penyumbatan sampah sehingga mengakibatkan banjir. Banyak orang yang 

membakar sampah sebagai salah satu pengurangan sampah namun kurangnya pengetahuan bahwa saat kita membakar sampah 

akan menambahakn masalah baru yaitu pencemaran udara. Jika kita sering menggunakan terus menurus dan masih kurangnya 

kesadaran diri untuk menjaga alam maka masalah keseimbangan alam akan terus muncul serta bisa jadi pencemaran lingkungan 

dan masalah polusi akan terus bertambah. Oleh sebab itu kita jangan menggap remeh masalah limbah sampah. (Kompas, 2020). 

Masalah sampah akan terus menurus bertambah bila tidak ada pengelolaan yang baik. Sebenarnya yang perluh 

dilakukan untuk mengurangi masalah sampah salah satunya yaitu dengan pengelolaan sampah yang baik. Dengan mengelolaan 

sampah dapat membantu mengurangi angka sampah walapun hanya sedikit. Pengelolaan samapah dapat dilakukan dengan cara 

berdasarkan prinsip 4R yaitu reduce (mengurang) yang dimaksud mengurangi yaitu kita bisa mengurangi penggunaan benda 

yang tidak bermanfaat, reuse (memakai kembali) dengan cara memakai kembali dapat meminimalisir limbah, reycle (mendaul 

ulang) dengan mendaur ulang kita dapat memanfaatkan barang yang tak ternilai menjadi ternilai, replace (mengganti) yaitu bila 

mengunakan barang yang bersifat sementara bisa mengganti menggunakan barang yang bisa bersifat lama agar mengurangi 

pembuangan sampah. Bahwa masalah ini hanya dapat dilakukan dengan mengelola sampah dengan baik.(Yemima 

FeliciaKusuma, 2021). 

Undang-undang nomer 32 pada Tahun 2009 membahas tentang pengelolaan serta perlindungan lingkungan hidup 

bahwa sampah ialah suatu sisa kegiatan yang dapat berpengaruhi terhadap lingkungan hidup ( qur’aeini, fuada, dan herlianawati 

:2021) dengan wujud keperhatian maka dibuatkan pengelolan sampah berupa kerajinan tangan. dengan pengelolaan sampah 

menjadi kerajinan sangatlah bermanfaat bagi kesimbangan alam. Walapun itu tidak berpengaruh besar terhadap jumblah 

sampah kertas dilingkungan setindaknya pembuangan sampah kertas sedikit berkurang. Jika sampah dikelola dengan baik dan 

benar maka barang yang tak bernilai dan dianggap sebagi barang yang tidak berguna melaikan dapat menghasilkan sebuah 

kerajinan tangan (Iin Wariin Basyari et al., 2022). 

Membuat kerajinan tangan sebagai salah satu cara untuk pengelolaan sampah kertas menjadikan potensi siswa dapat 

dikembangkan. karena dengan membuat kerajinan tangan siswa dapat menciptakan dan mengasah kreatifitas yang siswa miliki 

sehingga dapat mengembangkan potensi siswa sendiri. Dengan potensi kreatifitas siswa mereka membutuhkan aktivitas yang 

berikatan dengan menciptakan ide yang kreatif serta dengan pembimbing yang sesuai agar mereka dapat mengembangkan 

potensi mereka. Oleh karena itu membuat kerajinan tangan buka hanya sebagai pengelolaan limbah yang bertujuan hanya untuk 

mengurangi angka limbah sampah saja namun juga bisa sebagai salah satu alternatif agar dapat mengembangkan potensi siswa 

serta menciptakan generasi selanjutnya yang memiliki angka kesadaran tinggi dalam menjaga alam dan mengelola 

sampah.(Lilis Suryani, 2022). 
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Limbah kertas akan terus bertambah bila sering menggunakannya sehingga menimbulkan masalah lingkungan karena 

membutuhkan ruang untuk penyimpananya. Armadi (2021) mengatakan bahwa meningkatkan keinginan seseorang dalam 

mengelola sampah merupakan bentuk keperdulian seseorang terhadap lingkungan sekitar. Maka perluhnya kesadaran seseorang 

untuk meningkatkan keinginan untuk mengelola sampah limbah oleh sebab itu, sebagai generasi bangsa selanjutnya harus 

memiliki kreaktifitas dalam mengelola sampah kertas. Pengelolaan limbah kertas minyak yang bermanfaat salah satunya yaitu 

membuat kerajian tangan dengan membuat hiasa bunga. Dengan cara mengelola kertas minyak menjadi kerajinan tangan dan 

menjadikan benda yang bermanfaat merupakan salah satu tujuan dari pengelolaan sampah. Dalam membuat kerajinan tangan 

dari kertas minyak memperluhkan pendirian dan percaya diri agar menghasilkan karya-karya yang bernilai. (Alda et al., 2022). 

Adapun kegiatan pembuatan kerajinan tangan dari kertas minyak dilaksanan di Mi Yaspi 03 Pocol bukan hanya 

membuat saja namun juga memberikan arahan pentingnya menjaga alam dan memanfaatkan sampah kertas. Dimana siswa 

merasa tertarik dengan adanya kerajinan tersebut dengan begitu secara tidak langsung kita bisa mengebangkan potensi siswa 

yang memiliki kreaktifitas yang belum pernah secara langsung dikembangkan dengan begitu potensi anak dalam membuat 

kerajinan dapat dikembangkan dan limbah sampah dapat di manfaatkan dengan baik agar tercipta rendahnya angka limbah, 

tingginya angka kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan dan menambahkan ilmu tentang kesenian. 

 

 

METODE 

Pelaksanaan kerajinan tangan dari kertas minyak dilaksanakan di Mi Yaspi 03 Pocol Dusun Kerajan, Desa Pocol, 

Kecamatan Sine, Kabupaten Ngawi. Kegiatan tersebut dilakukan pada hari Selasa tanggal 18 maret 2023 yang diikuti 24 siswa. 

Metode pelaksanaan dipraktekkan langsung kepada siswa Mi Yaspi 03 Pocol dengan metode sosiaslisasi dalam membuat 

kerajinan tangan hiasan dinding adapaun tahapan rancangan kegiatanan pelaksanan membuat kerajinan tangan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan : tim kkn melakukan pesiapan observasi serta perijinan sosiaslisasi di Mi Yaspi 03 Pocol dan 

mempersiapkan anggaran guna untuk membeli barang yang dibutuhkan dalam kegiatan ini Seperti : lem tembak, rafia dan 

lilin namun ada barang yang sudah ada seperti gunting, kertas minyak, kertas, korek, rafia dan spidol bisa diganti bolpen 

atapun pensil bila tidak punya spidol agar meminimalisir anggaran biaya. 

2. Tahapan pelaksanaan : kegiatan ini menggunakan metode sosialisasi guna untuk meningkatkan kreatifitas siswa dan 

kesadaran siswa dalam menjaga alam dengan cara salah satunya membuat kerajinan tangan dari kertas minyak dan 

meningkatkan kreatifitas siswa 

3. Tahap evaluasi : hasil karya yang dibuat akan di berikan langsung kepada sekolah untuk di pajang di dinding kelas dan 

agar ditindak lanjuti bila memiliki minat dalam membuat kerjinan 

Berikut merupakan bagan alur kegiatan membuat kerajinan di Mi Yasi 03 Pocol: 
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• Mengobservasi kegiatan 

membuat kerajinan dan 

menentuhkan beberapa barang hal 
yang diperluhkan 

• Mensiapkan barang-barang 
yang dibutuhkan 

Persiapan 

Pelakasanaan 

ktek 

• Memberikan pengetahuan dasar 
membuatu kerajinan tangan 
serta tahappanya 

• Praktek membuat kerajinan dengan 
berbagai variasi seperti hiasan dinding 

 

 
• Menilai dan melihat 

hasil karya 
kerajinan tangan 

• Adanya perbaikan dan 
kritik bila adanya 
kesalahan 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Metode Kegiatan Membuat Kerajinan Tangan 

Adapun tahapan kegiatan membuat kerajinan : 

1. Tahap persiapan dan pembukaan 

a. menjelaskan tujuan yang harus dicapai siswa seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

b. menjelaskan apa saja yang dibutuhkan yaitu lem, lilin, korek, kertas minyak, kertas biasa, gunting, kardus dan rafia 

c. membagi 2 kelompok putra dan putri 

d. menyusun bangkung agar mudah dalam pembuatanya 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Siapan kardus lalu gambar bentuk lingkaran dengan spidol lalu potong sesuai bentuk 

b. Siapkan kertas minyak bagian ujung dilipat berbentuk segi tiga lalu bagian bawa di lipat keatas dan dipotong bagian 

garis lipatannya 

c. Kertas yang sudah kepotong dalam bentuk segi tiga diipat kecil-kecil dengan cara dilipat bolak-balik seperti membuat 

kipas dari kertas 

d. Kertas yang sudah selesai dilipat dilem bagian tengah agar tidak copot dan akar berbentuk seperti kelopak bunga 

e. Buatlah tiga belas biji kelopak bunga dan tiga kelopak bunga dengan ukuran kecil dengan cara kertas yang sudah 

berbentuk segi tiga dapat dilipat lagi dan dipotong tengahnya dan pembuatan masih sama dilipat hanya saja ukuran 

kertasnya lebih kecil 

f. Lalu kertas yang sudah dilem berbentuk kelopak bunga dapat di tempelkan di atas kardus yang berbentuk bulat dengan 

penyusunan melingkar dalam dua leyer 

g. Bagian tengah diberi bunga dari kertas yang dilipat, dibentuk seperti love dan dipotong serta disusun secara berurutan 

dan jangan lupa setiap susunan dikasih lem agar tidak copot 

h. Setelah itu sisa potongan kertas minyak bagian bawah bisa digulung seperti pensil buatlah tiga biji dan tempelkan 

dibelakang kardus bagian bawah kertas yang sudah digulung diberi kelopak bunga satu satu dengan ukuran yang lebih 

kecil 
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i. Ambil rafia diputar sampai kaku dan dilem dua sisinya ditempelkan di belakang kardus kertas yang sudah digulung 

diberi kelopak bunga satu satu dengan ukuran yang lebih kecil 

j. Hiasan bunga dari kertas minya siap ditempelkan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksaan pemanfaatan kegiatan kerajinan tangan dari kertas minyak ini dilakukan untuk mengembangkan potensi 

siswa dengan melaksanakan kegiatan yang bermanfaat seperti membuat kerajinan tangan dari kerta minyak. Kerajinan tangan 

kertas minyak merupakan kerajinan tiga dimensi yang bahan pembuatannya dari kertas minyak yang biasanya dapat dijadikan 

sebagai hiasan suatu ruangan. Namun bukan hanya itu saja dengan membuat kerajinan tangan dari kertas minyak secara tidak 

langsung kita sudah mengurangi angka peningkatan sampah anorganik di daerah sekitar dan juga dapat meningkatkan 

kreativitas siswa di Mi Yaspi 03 Pocol. 

Pemanfaatan limbah kertas minyak sebagai hiasan bunga merupakan salah satu hal yang dapat mengembangkan 

potensi serta dapat mengurangi sampah kertas. Oleh karena itu pemanfaatan limbah kertas minyak di mi yaspi 03 agar dapat 

mengembangkan potensi siswa, meningkatkan kesadara siswa dalam menjaga lingkungan sekitar serta memberikan 

pengetahuan tentang memanfaatkan limbah kertas minyak pada siswa. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 18 maret 2023 di mi 

yaspi 03 pocol yang. Pada pertemuan itu siswa diberikan arahan serta pengetahuan tentang pemanfaatan limbah kertas minyak 

dalam proses pembuatannya. Kertas minyak akan memiliki nilai keindahan bila sudah didaur ulanga dengan baik dan dapat 

dimanfaatkan. Dalam proses pembuatan kerajinan tangan dari kertas minyak yang memperluhkan alat dan bahan serta ada 

beberapa tahap pembuatannya. 

Tujuan dari kegiatan ini yaitu: 

1. Mendapatkan wawasan serta pengetahuan 

2. Menambahkan pengalaman dalam bidang kesenian yaitu kerajinan tangan 

3. Meningkatkan kesadaran siswa dalam menjaga lingkungan sekitar 

4. Agar mengatahui bahwa sampah dapat dijadikan sebagai kerajinan dan memiliki nilai seni Dalam 

melaksanakan kegiatan kerajinan tangan menggunakan strategi yang mencakup tiga hal yaitu: 

1. Survey analisis kondisi 

Pada tahap ini melakukan kegiatan dengan metode sosialisasi yang melibatkan siswa dan guru yang mengajar. Sosialisasi 

dilakukan seperti proses mengajar yaitu menjelaskan cara mendapatkan sampah kertas dan memberikan edukasi pengolahan 

sampah melalui kerajinan tangan dari kertas minyak agar mengurangi jumlah sampah kertas. Pada tahap ini juga diberikan 

pretest kepada siswa MI Yaspi Pocol. 

 

Gambar 2. Memberikan Penjelasan Materi Sosialisasi 
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Gambar diatas menjelaskan langkah awal sosialisasi pembuatan kerajinan tangan dari kertas minyak yang dimana pada langkah 

tersebut pembimbing menjelasakan tujuan kegiata tersebut, memberikan informasi tentang apa saja yang digunakan, memberikan 

pengetahuan pentingnya menjaga alam agar siswa dapat meningkatakan kesadaran diri dalam menjaga keseimbangan alam, dan serta 

membagi kelompok untuk membuat kerajinan tersebut. Dibawah ini merupakan hasil pengetahuan sebelum warkshop angkanya masih 

rendah yang dimana dapat diketahui dalam kegiatan pre test yang sebagai tolak ukur pengetahuan siswa. 

 

Gambar 3. Grafik hasil pengetahuan sebelum adanya warkshop 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Tahap ini dilakukan secara langsung dengan memberikan informasi tentang masalah yang ada disekitar lingkungan yaitu 

sampah kertas yang dimana kertas tersebut dapat di manfaatkan dan dikelola menjadikan kerajinan tangan pada tahap ini 

siswa mencoba membuat kerajianan dari kertas minyak seperti hiasan dinding. 

                             Gambar 5. Proses Pembuatan Kerajinan Kelompok 

Gambar 4. Proses Pembuatan Kerajinan Kelompok Laki- Perempuan 

laki 

 
Gambar 4 dan 5 menjelaskan tentang proses pembuatn kerajinan tangan dari kertas minyak yang terdapat dua kelompok 

laki-laki dan prempuan. siswa sangat berantusias dalam membuat kerajinan tangan dari kertas minyak. Banyak siswa yang 

memiliki potensi dan bakat dalam membuat kerajinan namun mungkin keterbatasan pembimbingan yang mengakibatkan 

sebelum warkshop 
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terkendala dalam mengebangkan potensi tersebut. maka dalam kegiatan ini para siswa mengembangkan potensi mereka 

dengan menciptakan ide-ide kreatifitas mereka sehingga mereka merasan senang dengan setiap proses pembuatanya. 

3. Tahap Evaluasi 

4. Pada tahap ini merupakan tahap kegiatan akhir atapun dimana tahap ini dilakukan bila sudah melewati dua tahappan diatas 

dimana dapat menilai, melihat hasil kerajinan dari kertas minyak serta meminta kritik dan saran dalam melaksanakan 

program tersebut.(sahir, 2022) 

 

 

Gambar 6. Hasil Pembuatan Kerajinan Tangan Dari Kertas Minyak 

 
Pada gambar terakhir merupakan langkah terakhir dalam pembuatan kerajinan tangan dimana hasil dari melalui beberapa 

proses pembuatan. Pada tahap ini siswa merasa senang dan puas dalam membuat kerajinan tangan hasil dari kerajinan di 

tempelkan dibeberapa sudut kelas sebagai kenang-kenangan dan sebagai hiasan yang dibuat oleh siswa tersebut bertujuan 

agar siswa dapat mengingat bahwa sampah yang dianggap tidak ternilai bisa menjadi ternilai karenan adanya pengelolaan 

yang baik serta sebagai apresiasi yang sudah dapat menyelesasikan dan membuat kerajinan tersebut secara baik. Dibawah 

ini merupakan bagan hasil peningkatan pengetahuan siswa terhadap teknik dan dasar membuat kerajinan tangan yang sudah 

bertambah. 

 

Gambar 7. hasil peningkatan setelah adanya workshop 

sebelum warkshop sesudah warkshop 
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Hasil dari adanya pengetahuan pemanfaatan limbah kertas menjadi kerajianan tangan yang memiliki nilai kesenian merupakan 

tahap dimana kreatifitas dan potensi siswa dapat dijadikan sebagai cara untuk mengelola sampah menjadi lebih bermanfaat. 

Mendaur ulang sampah kertas menjadikan kerajinan dari kertas minyak merupakan solusi yang sesuai untuk mengatasi masalah 

limbah kertas dilingkungan sekitar. Dengan permasalahan ini kita diajak untuk mengurangi penggunan sampah kertas agar 

dapat meminimalis sampah serta mengurangi efek pemanasan global. Dengan bahan seadanya yang mudah di dapatkan 

dilingkungan sekeliling, siswa diharapan untuk bisa melanjutkan dan mengembangkan hasil pelatihan tersebut. 

 

 

PENUTUP 

Kegiatan kuliah kerja nyata dalam program pemanfaatan kerajinan tangan dari kertas minyak di Mi Yaspi 03 Pocol berjalan 

dengan baik. Setelah diadakan kegiatan pembuatan kerajinan tangan dalam melalui beberapa tahappan siswa mampu melakukan 

dengan baik serta sesuai dengan apa yang sudah di rencanakan dari awal. Dalam proses pembuatan respon siswa terhadap pemanfaatan 

kertas minyak sebagai kerajinan tangan mereka merasa senang karena mereka merasa adannya pengetahuan baru yang menimbulkan 

kreatifitas baru dan juga kegiatan ini bisa mengurangi sampah kertas dilingkungan sekitar mereka. 

Hasil dari kegiatan tersebut siswa mendapatkan pengetahuan dari kegiatan kerajinan tangan dari kertas minyak tersebut 

yaitu siswa dapat memanfatkan limbah kertas, meminimalisir sampah kertas dilingkungan sekitar serta terdapat peningkatan 

pengetahuan dibidang kesenian, keratifitas serta meningkatkan kesadaran pentingnya mengelola limbah dan menjaga alam, dan 

bukan hanya itu saja siswa juga dapat mengembangkan potensi keseniannya dalam membuat kerajian berupa hiasan bunga dari 

kerta minyak. 
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